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ABSTRACT

PDAM Gianyar Regency is a regional company that provides clean water to the
community, especially the people of Gianyar Regency. Therefore, as an agency that
implements public services, PDAM Gianyar Regency is expected to provide satisfactory
performance. But currently PDAM Gianyar Regency is experiencing problems in terms
of employee performance. Lack of training for employees, not being able to implement
career development and encourage and motivate employees to improve employee
performance, and the lack of competency application in doing a job based on their work

knowledge experience.

This study aims to test and obtain empirical evidence of the effect of training,
career development, and competence on employee performance at PDAM Gianyar
Regency. The population in this study were all employees of PDAM Gianyar Regency as
many as 70 people, the sampling technique used was saturated sampling technique, so
that the entire population was sampled. The analytical tool used is multiple linear
analysis, classical assumption test, t test, and F test.

The results of this study indicate that training has a positive and significant effect
on employee performance at PDAM Gianyar Regency. Career development has a
positive and significant effect on employee performance at PDAM Gianyar Regency.
Competence has a positive and significant effect on employee performance at PDAM
Gianyar Regency. It is recommended to PDAM Gianyar Regency to encourage
employees to work more carefully, effectively and efficiently in order to improve the
quality of their work so that they are in line with the stated agency goals.
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PENDAHULUAN

Dalam aktivitas perusahaan sumber
daya manusia memiliki peranan penting,
hal ini karena kemajuan dan keberhasilan
suatu perusahaan sangat erat kaitannya
dengan peran dan kemampuan sumber
daya manusia yang berkualitas. Karyawan
adalah orang-orang yang bekerja pada
suatu perusahaan atau pada instansi
pemerintahan atau badan usaha dan
memperoleh upah atas jasanya tersebut.
Dalam  suatu  sistem  operasional
perusahaan, sumber daya manusia pada
hakekatnya merupakan salah satu modal
dan memegang suatu peran yang penting

dalam mencapai tujuan perusahaan, oleh
karena itu suatu perusahaan perlu
mengelola sumber daya manusia dengan
sebaik mungkin, salah satunya dengan

pengembangan karir (Syitah, 2019).
Pengembangan karir adalah
pengembangan sumber daya manusia

untuk memikul tanggung jawab dan
mengembangkan  karirnya  (Ratnasari,
2017). Peranan sumber daya manusia
menjadi hal yang harus diperhatikan oleh
perusahaan. sumber daya manusia selalu
menjadi aset utama bagi perusahaan untuk
terus berkembang. Dengan memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas,
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perusahaan akan lebih mampu dalam
mengembangkan kegiatan bisnis yang
mereka miliki.dan juga Perusahaan perlu
menjaga sumber daya manusia. dalam hal
ini  karyawan adalah aset utama di
perusahaan.

Menurut Wotulo (2018) kinerja
adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang atau secara keseluruhan selama
periode tertentu, dalam melaksanakan
tugas di bandingkan dengan berbagai
kemungkinan seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran atau kriteria ang telah
di tentukan terlebih dahulu telah di
sepakati bersama. Menurut Yusuf (2015)
semakin baik kinerja seorang pegawai,
berarti pegawai tersebut juga semakin

produktif  kerjanya akan  semakin
meninkat.
Menurut  Yasa (2017)  kinerja

merupakan hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dapat di capai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang di
berikan kepadanya. Dan dapat juga di
katakan kinerja adalah perbandingan hasil
yang di capai dengan peran serta tenaga
kerja per satuan waktu. Kinerja karyawan
adalah hasil kerja karyawan dalam
mengerjakan pekerjaan yang di berikan
kepadanya. Kinerja karyawan selalu
mendapat perhatian utama di karenakan
kinerja karywanan memegang peranan
yang sangat besar bagi kemajuan
perusahaan (Halim, 2019). Putri (2019)
menyatakan bahwa kinerja adalah hasil
kerja karyawan yang di lihat pada aspek
kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja
sama untuk mencapai tujuan yang sudah
di tetapkan oleh organisasi.

Penulis  melakukan  pra-survey
pendahulu di perusahaan daerah air
minum (PDAM) Kabupaten Gianyar,
yaitu dengan meminta data sekunder
perusahaan, di mana hasil pra-survey
tersebut mengungkapkan bahwa pelatihan
pegawai di lingkungan = Kabupaten
Gianyar setiap tahunnya terjadi penurunan

seperti  karyawan yang  mengikuti
pelatihan setiap tahunnya dengan jumlah
peserta yang berbeda. Maka akan
mempengaruhi kinerja karyawan seperti
karyawan tidak bisa mencapai tujuan
perusahaan.

Berdasarkan data pada tahun 2019
ada beberapa karyawan yang mengikuti
pelatihan dan pada hasil pelatihan yang
pertama hanya 50% karyawan memahami
dan memberikan perubahan pada kinerja
karyawan sedangkan pada pelatihan yang
ke dua hanya 40% yang bisa dan mengerti
untuk melakukan penataan pegawai agar
bisa sesuai dengan  kompetensi dan
kualitas pribadi karyawan. Pada pelatihan
ke tiga hasil dari pelatihan yang mereka
dapatkan sama dengan hasil pelatihan
yang ke dua yaitu 40% dimana karyawan
yang bisa peningkatan motivasi kerja dan
keberanian untuk memiliki jiwa berani
dalam bekerja yaitu hanya beberapa
karyawan saja yang mendapatkan hasil
dari pelatihan tersebut. Pada pelatihan ke
empat karyawan mendapatkan hasil hanya
30% pada pelatihan ini karyawan
mendapatkan hasil yang cukup menurun
dari pelatihan-pelatihan sebelumnya di
mana karyawan yang bisa membantu
melaksanakan tugas-tugas sesuai dan
standar dan mengerjakan penyusunan
RKAP sesuai dengan perundangan No
118 tahun 2018 hanya beberapa saja yang
mengerti dengan pelatihan tersebut, dan
yang terakhir pada pelatihan yang kelima
di mana karyawan yang mendapatkan
hasil pelatihan hanya 40% dari hasil
pelatihan  tersebut hanya  beberapa
karyawan yang bisa dan mengerti dengan
penyusunan laporan audit, menyusun
kertas kerja dan menyusun perencanaan
penugasan.

Maka dari itu di lihat dari data di
atas karyawan yang mengikuti kegiatan
ini hanya karena sebagai kewajiban
mereka sebagai karyawan sehingga
setelah kegiatan pelatihan selesai hanya
ada perubahan yang signifikan yang bisa
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mereka aplikasikan dalam perusahaan.
Selain itu pelatihan juga belum mampu
memberikan kesadaran kepada para
karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sehingga karyawan yang telah mengikuti
pelatihan belum mampu memberikan
kontribusi yang maksimal dalam rangka
mendorong kemajuan perusahaan.
Permasalahan pengembangan karir
di perusahaan PDAM Kabupaten Gianyar
yaitu perusahaan tidak menerapkan
pengembangan pada diri karyawan dan
tidak ada usaha untuk membangkitkan
semangat karyawan untuk meningkatkan
kinerja mereka dan bisa mencapai karir
yang mereka inginkan dapat di lihat dari
jumlah karyawan yang berbeda setiap
tahunnya dan perusahaan PDAM juga
belum mampu menerapkan
pengembangan karir dan mendorong dan
memotivasi karyawan untuk
meningkatkan kinerja mereka di mana
pengembangan karir itu sendiri adalah
proses kemampuan peningkatan
kemampuan kerja individu yang di capai
dalam rangka mencapai karir yang di
inginkan. Dan di dalam laporan personalia
pada tahun 2018 yang berstatus tetap ada
beberapa karyawan yang berkurang,
dengan adanya karyawan yang berkurang
atau tidak bekerja lagi maka jumlah
karyawan pada tahun 2018 terjadi
penurunan.
Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1) Apakah  pelatihan  berpengaruh

terhadap kinerja karyawan PDAM
Kabupaten Gianyar?

2) Apakah pengembangan
berpengaruh terhadap
karyawan PDAM
Gianyar?

3) Apakah kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PDAM
Kabupaten Gianyar?

karir
kinerja
Kabupaten

LANDASAN TEORI
Kinerja Karyawan

Kinerja adalah suatu peninjauan yang
sistematis terhadap hasil kerja individu
yang digunakan untuk mengevaluasi
efektifitas kerja (Indasari, 2018:52).
Kinerja merupakan kesediaan seseorang
atau kelompok orang untuk melakukan
sesuatu kegiatan dan
menyempurnakannya  sesuai  dengan
tanggung jawabnya agar tujuan yang
sudah di tetapkan oleh perusahaan
tercapai. Kinerja juga merupakan sebuah
penilaian yang di lakukan secara
sistematis  untuk  mengetahui  hasil
pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi
(Tampubolon, 2019). Kinerja adalah
sebuah hasil yang di capai oleh karyawan
dalam bekerja sesuai dengan tugas dan

tanggung jawab yang di  berikan
kepadanya (Suka, 2019).
Pelatihan

Pelatihan merupakan proses
pendidikan ~ untuk  jangka  pendek
karyawan operasional, untuk mendapatkan
keterampilan teknis operasional yang
sistematis,dengan kata lain, pelatihan

membutuhkan lebih banyak ketrampilan
teknis dari pada ketrampilan konseptual
(Kumar, 2020). Pelatihan adalah kegiatan
belajar yang di arahkan pada perolehan
pengetahuan dan keterampilan karyawan
khusus untuk tujuan dari sebuah pekerjaan
atau tugas dari perusahaan (Ampomah,
2016). Menurut Tampubolon (2019),
menyatakan bahwa pelatihan merupakan
sebuah cara untuk meminimalisir atau
menghilangkan terjadinya kesenjangan
kemampuan antara karyawan dengan yang
di inginkan oleh perusahaan.
Pengembangan Karir

Pengembangan karir merupakan
salah satu kegiatan perusahaan di bidang
sumber daya manusia yang harus di
laksanakan  secara  terintegrasi  dan
berkelanjutan (Fikarlo, 2019). Menurut
Charity (2015), menyatakan bahwa
pengembangan karir adalah proses di
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mana  karyawan  secara  strategis
mengeksplorasi,merencanakan,dan
ciptakan masa depan mereka di tempat
kerja ~ dengan  merancang  rencana
pembelajaran pribadi untuk mencapai
potensi mereka dan memenuhi persyaratan
misi  organisasi  (Pratiwi,  2019).
pengembangan karir adalah pendekatan
formal yang dilakukan di perusahaan
untuk menjamin orang-orang dalam
perusahaan kualifikasi dan kemampuan
serta pengalaman yang cocok ketika di
butuhkan.
Kompetensi

Kompetensi adalah karakter sikap dan
perilaku, atau kemauan dan kemampuan

adalah segala sesuatu yang dimiliki
seseorang baik dari segi
pengetahuan,ketrampilan, maupun faktor
internal lain dari seorang individu untuk
dapat melakukan suatu  pekerjaan
berdasarkan pengetahuan dan ketrampilan
yang di milikiinya. Menurut Yulianti
(2019), menyatakan bahwa Kompetensi
diartikan sebagai kemampuan kerja setiap
individu yang mencakup berbagai aspek
yaitu aspek pengetahuan, keterampilan,
dan tingkat pekerjaan yang sesuai dengan
standar yang ditetapkan (Undang-undang
Tata Usaha Nomor 13 Tahun 2003 dalam
teori Edison, dkk, 2017: 141).

individu relatif stabil saat menghadapi METODE PENELITIAN
situasi tempat kerja yang terbentuk dari Kerangka Berpikir
sinergi antara karakter,konsep Kerangka berfikir dalam penelitian ini
diri,motivasi internal.dan ~ kapasitas ditampilkan dalam bentuk variabel, yang
penegtahuan  konseptual  (Pradnyana, menunjukkan adanya pengaruh antar
2018). Menurut Muhammad Busro variabel bebas dan variabel terikat,
(2018:26), menyatakan bahwa kompetensi  sebagai berikut:
Gambar 1.
Model Penelitian

Pelatihan

Pengembangan

Kinerja

karir

Kompetensi

A\ 4

karyawan

Sumber: Hasil pemikiran peneliti, 2020
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Hipotesis
HI1 : Pelatihan (Xi) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PDAM
Kabupaten Gianyar.

H2 : Pengembangan karir (X2)
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PDAM
Kabupaten Gianyar.

H3 : Kompetensi  (X3)  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) pada PDAM
Kabupaten Gianyar.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada

PDAM Kabupaten Gianyar, penelitian

yang di lakukan oleh peneliti di PDAM

Kabupaten Gianyar, bertujuan untuk

mengetahui  bagaimana perkembangan

karyawan di lokasi tersebut. Di mana
dilihat dari kinerja karyawan di sana
sangat menurun diduga di sebabkan
pelatihan, pengembangan karir dan
kompetensi sangat menjadi permasalahan
di sana.
Identifikasi Variabel
Berdasarkan permasalahan yang telah

di rumusan, maka variabel dalam

penelitian ini terdiri dari:

1. Menurut Sugiyono (2016:46), variabel
independen (bebas) adalah variabel
yang menjadi sebab timbulnya atau
berubahnya variabel dependen
(variabel terikat). Variabel independen
dalam penelitian ini adalah pelatihan
(X1) Pengembangan karir (Xz), Dan
kompetensi (X3).

2. Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2016: 46). Variabel
dependen pada penelitian ini adalah
variabel kinerja karyawan (Y).

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
yang ditetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya  (Sugiyono, 2012:61).
Populasi dalam penelitian ini adalah 70
orang karyawan pada PDAM Kabupaten
Gianyar.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2017:81). Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semua populasi yaitu seluruh
karyawan pada PDAM  Kabupaten
Gianyar yang berjumlah 70 orang yang
dijadikan sampel. Sehingga penelitian ini

menggunakan sampel jenuh dimana
seluruh  populasi  dijadikan  sampel
(Sugiyono, 2017:85).
Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini  digunakan

seperangkat metode pengumpulan data,
yaitu:  observasi, wawancara  dan
kuisioner.
Teknik Analisis Data

Selanjutnya untuk meyakinkan bahwa
kuesioner yang digunakan dapat mewakili
seluruh jawaban yang diharapkan maka
dilakukan pengujian instrumen, antara
lain:
1) Analisis statistik deskriptif
2) Uji instrumen penelitian
3) Analisis regresi linier berganda
4) Uji asumsi klasik
5) Uji kelayakan model

a. Koefisien determinasi

b. Uji F

c. Ujit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Setelah semua data yang didapat dari

kuesioner lolos uji instrumen dan uji

asumsi klasik maka langkah selanjutnya
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untuk  mengetahui  pengaruh  antara

pelatihan,
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pengembangan

karir,

dan

kompetensi terhadap kinerja karyawan
pada PDAM Kabupaten Gianyar secara
simultan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.
Rangkuman Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 2,572 1,251 2,057 | 0,044
Pelatihan (X1) 0,373 0,120 0,322 3,122 | 0,003
f;%’embangan karir 0,408 0,172 0317 | 2369| 0,021
Kompetensi (X3) 0,584 0,208 0,305 2,808 | 0,007
R 0,871
R Square 0,759
Adjusted R Square 0,748
F Statistic 69,108
Signifikansi 0,000
Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh 5) Dilihat dari nilai bi= 0,373, b, =
persamaan  struktural —untuk  model 0,408, dan bz = 0,584 yang berarti

penelitian ini adalah :

Y =2,572 4+ 0,373X; + 0,408X>+ 0,584X3
Dari persamaan tersebut di atas, dapat

diartikan sebagai berikut:

1) Dilihat dari nilai a = 2,572, yang
berarti apabila pelatthan (X1),
pengembangan karir (X2), dan

kompetensi (X3) tidak meningkat,
maka kinerja karyawan (Y) akan

tetap.
2) Dilihat dari nilai b= 0,373 yang
berarti  apabila  pelatihan (X1)

meningkat maka kinerja karyawan
(Y) akan meningkat. Dengan asumsi
variabel lain tetap.

3) Dilihat dari nilai b, = 0,408 yang
berarti apabila pengembangan karir
(X2) meningkat maka kinerja
karyawan (Y) akan meningkat.
Dengan asumsi variabel lain tetap.

4) Dilihat dari nilai b; = 0,584 yang
berarti apabila kompetensi (X3)
meningkat maka kinerja karyawan
(Y) akan meningkat. Dengan asumsi
variabel lain tetap.

pelatihan

pengembangan  karir (X2) dan

kompetensi (X3) sama-sama

meningkat maka akan meningkatkan

kinerja karyawan (Y).
Analisis Korelasi Berganda

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai R
sebesar 0,871 dimana nilai tersebut berada
diantara 0,800 sampai dengan 1,000, yang
berarti terdapat korelasi yang sangat kuat.
Ini berarti bahwa hubungan antara
pelatihan, pengembangan karir, dan
kompetensi terhadap kinerja karyawan
pada PDAM Kabupaten Gianyar adalah
sangat kuat.
Analisis Determinasi

Berdasarkan hasil analisis determinasi
pada Tabel 1, besarnya pengaruh pelatihan
(X1), pengembangan karir (X2), dan
kompetensi  (X3) terhadap  kinerja
karyawan (Y) pada PDAM Kabupaten
Gianyar adalah sebesar 75,9% sedang
sisanya sebesar 24,1% dipengaruhi faktor-
faktor lain yang tidak diteliti. Dengan
demikian, pelatihan (X1), pengembangan
karir (X2), dan kompetensi (X3) dapat

apabila (X1),
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mempengaruhi kinerja karyawan (Y) pada

PDAM Kabupaten Gianyar.
Ujit

Hasil pengujian t-test pengaruh
pelatihan, pengembangan karir, dan

kompetensi terhadap kinerja karyawan

pada PDAM Kabupaten Gianyar terlihat

pada Tabel 5.1 di atas, dengan penjelasan
sebagai berikut.

1) Dari hasil t-test pengaruh pelatihan
terhadap kinerja karyawan pada
PDAM Kabupaten Gianyar
menunjukkan nilai  thiwng untuk
variabel pelatihan sebesar 3,122 serta
nilai signifikan uji t sebesar 0,003
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) =
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PDAM Kabupaten Gianyar,
sehingga hipotesis pertama (HI)
diterima.

2) Dari hasil t-test pengaruh
pengembangan karir terhadap kinerja
karyawan pada PDAM Kabupaten
Gianyar menunjukkan nilai thiwng
untuk variabel pengembangan karir
sebesar 2,369 serta nilai signifikan uji
t sebesar 0,021 yang lebih kecil dari o
(taraf nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan
karir  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan

pada PDAM Kabupaten Gianyar,
sehingga hipotesis kedua (H2)
diterima.

3) Dari hasil t-test pengaruh kompetensi
terhadap kinerja karyawan pada
PDAM Kabupaten Gianyar
menunjukkan nilai  thiwng  untuk
variabel kompetensi sebesar 2,808
serta nilai signifikan uji t sebesar

0,007 yang lebih kecil dari a (taraf
nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  kompetensi

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada

PDAM Kabupaten Gianyar, sehingga

hipotesis ketiga (H3) diterima.
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil pengujian t-test pengaruh
pelatihan terhadap kinerja karyawan pada
PDAM Kabupaten Gianyar diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,373 dan
menunjukkan nilai thiung sebesar 3,122
serta nilai signifikan uji t sebesar 0,003
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) =
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
pelatihan  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PDAM Kabupaten Gianyar.

Pelatihan merupakan proses
pendidikan jangka pendek yang diberikan
oleh PDAM Kabupaten Gianyar kepada
karyawannya, dengan harapan karyawan
mendapatkan keterampilan teknis
operasional yang sistematis, pelatihan
membutuhkan lebih banyak ketrampilan
teknis dari pada ketrampilan konseptual.
Pelatihan karyawan yang diselenggarakan
PDAM Kabupaten Gianyar bertujuan
meningkatkan  kemampuan karyawan
yang masih rendah, karena pelatihan
merupakan program yang di berikan
kepada karyawan untuk  menutupi
kesenjangan kemampuan yang di miliki
oleh karyawan dalam menjalankan
pekerjaannya. Sehingga semakin baik
pelatihan yang diberikan maka semakin
baik pula kinerja yang dihasilkan
karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang di lakukan oleh
Agrasadya (2020), Ampomah (2016) dan
Rochman Jalil (2019) memperoleh hasil
bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dalam hal ini apabila karyawan dapat
mengikuti pelatthan dan menjadikan
pelatihan sebagai hal yang penting dan hal
yang positif hal itu menyebabkan kinerja
karyawan meningkat.
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Pengaruh Pengembangan Karir
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian t-test pengaruh
pengembangan karir terhadap kinerja
karyawan pada PDAM  Kabupaten
Gianyar diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,408 dan menunjukkan nilai thiwng
untuk  variabel pengembangan Kkarir
sebesar 2,369 serta nilai signifikan uji t
sebesar 0,021 yang lebih kecil dari o
(taraf nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan karir
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PDAM
Kabupaten Gianyar.

Pengembangan karir secara strategis
berarti mengeksplorasi, merencanakan,
dan menciptakan masa depan karyawan di
tempat kerja. pengembangan  karir
karyawan PDAM Kabupaten Gianyar
dapat berupa mendapatkan promosi
jabatan yang lebih tinggi, pimpinan
PDAM Kabupaten Gianyar juga harus
menerapkan jenjang karir yang cerah bagi
masa depan karyawannya. Sehingga
dengan pengembangan karir yang baik di
masa depan maka semakin tinggi kinerja
yang dihasilkan dikarenakan karyawan
akan berusaha untuk berprestasi dan
mencapai jenjang karir yang diharapkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang di lakukan oleh hasil
penelitian dari Manggis (2018), Nasution
(2018), dan Redy Fikarlo (2018),
memperoleh hasil bahwa pengembangan
karir berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini
apabila pengembangan karir di terapkan
maka karyawan akan termotivasi dan
mendorong karyawan untuk mencapai
target perusahaan maka kinerja karyawan
akan meningkat

Pengaruh Kompetensi Terhadap
Kinerja Karyawan
Hasil pengujian t-test pengaruh

kompetensi terhadap kinerja karyawan
pada PDAM Kabupaten Gianyar diperoleh
nilai koefisien regresi sebesar 0,584 dan

menunjukkan nilai thiwng untuk variabel
kompetensi sebesar 2,808 serta nilai
signifikan uji t sebesar 0,007 yang lebih
kecil dari o (taraf nyata) = 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa kompetensi
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PDAM
Kabupaten Gianyar.

Kompetensi ~ merupakan  segala
sesuatu yang dimiliki karyawan PDAM
Kabupaten Gianyar baik dari segi
pengetahuan, ketrampilan, maupun faktor
internal lain. Dengan memiliki
kompetensi  yang  baik  diharapkan
karyawan akan dapat menyelesaikan
pekerjaanya  sesuai  dengan  tujuan
perusahaan. Sehingga semakin tinggi
kompetensi yang dimiliki karyawan
PDAM Kabupaten Gianyar maka semakin

tinggi pula kinerja yang dihasilkan
karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang di lakukan oleh
Anwar (2019), Yulianti (2019), dan
Pradnyana (2019) memperoleh hasil
bahwa kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kineja karyawan.
Dalam hal ini apabila kompetensi di
terapkan oleh karyawan maka karyawan
bisa melakukan pekerjaan sesuai dengan
ketrampilan dan kemampuan yang di
miliki, maka kinerja karyawan akan
meningkat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka

kesimpulan yang dapat diambil, pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pelatithan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PDAM Kabupaten Gianyar,
yang berarti semakin baik pelatihan
karyawan maka kinerja karyawan
yang dihasilkan juga akan meningkat.

2. Pengembangan karir berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PDAM Kabupaten
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Gianyar, yang berarti semakin baik
pengembangan karir karyawan maka
kinerja karyawan yang dihasilkan
juga akan meningkat.

3. Kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PDAM Kabupaten Gianyar,
yang berarti semakin baik kompetensi
yang dimiliki karyawan maka kinerja
karyawan yang dihasilkan juga akan
meningkat.
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